Volume 3, Nomor 01, Maret 2025

Uji Berbagai Jenis Bahan Aktif Insektisida terhadap Hama Helopeltis
sp di Laboratorium Menggunakan Pucuk Tanaman Eucalyptus pellita

Albert Lewinskie", Agus Prijono, Karti Rahayu Kusumaningsih
Program Studi Kehutanan, Fakultas Kehutanan, INSTIPER Yogyakarta
"Email Korespondensi : albertlewinskie000@gmail.com

ABSTRAK

Hama Helopeltis sp merupakan salah satu hama yang menjadi masalah yang serius bagi
perusahaan yaitu merusak dan menghambat pertumbuhan tanaman Eucalyptus pellita di PT.
Toba Pulp Lestari, Tbk dengan cara menusuk dan menghisap cairan nutrisi pada tunas muda
tanaman yang mengakibatkan tanaman menjadi bercak hitam dan mati. Penelitian ini
dilaksanakan di Departement Research and Development PT. Toba Pulp Lestari, Tbk, di Desa
Sosor Ladang, Parmaksian, Porsea, Jonggi Manulus, Kabupaten Toba Samosir, Provinsi
Sumatera Utara. Penelitian ini bertujuan mengetahui efektivitas berbagai jenis bahan aktif
insektisida terhadap hama Helopeltis sp setelah disemprotkan ke dalam reering box di
laboratorium dengan menggunakan Sprayer. Metode penelitian ini menggunakan Rancangan
Acak Lengkap (RAL), analisis yang digunakan adalah Analisis of Varians (ANOVA), apabila
asumsi terpenuhi maka dilakukan uji lanjut menggunakan uji LSD (Least Significant
Difference) pada taraf uji 5%. Penelitian ini menggunakan berbagai jenis bahan aktif
insektisida yaitu Bifentrin, Beta siflutrin, Sipermetrin, Klurfuazuron, Fenpropatrin dan Lambda
sihalotrin dengan dosis yang sama yaitu 1ml/liter. Parameter yang diamati adalah menghitung
(mortalitas) hama Helopeltis sp. Hasil penelitian ini menunjukkan bahan aktif Beta siflutrin dan
Lambda sihalotrin terbukti efektif dalam membunuh seluruh hama Helopeltis sp menunjukkan
mortalitas yang tinggi, yaitu mencapai 100% setelah 12 jam dibandingkan dengan bahan aktif
lainnya.

Kata Kunci: Helopeltis sp, mortalitas, Eucalyptus pellita, bahan aktif

PENDAHULUAN

Dalam pengelolaan HTI untuk digunakan sebagai kayu pulp, tanaman Eucalyptus pellita
adalah salah satu jenis tanaman yang paling penting untuk dikembangkan. Varietas yang
dipilih untuk perkebunan pulp memiliki sifat cepat tumbuh, produktivitas tinggi, siklus pendek,
dan sifat (kimia dan fisik) kayu yang memenuhi persyaratan industri pulp (Pamoengkas et al.,
2018). Pengendalian hama dan penyakit pada tanaman Eucalyptus memerlukan
pengawansan yang tepat. Pemantauan hama dan penyakit pada tanaman Eucalyptus selama
ini dilakukan dengan pengamatan langsung pada manusia (Alami et al., 2023). Hama
Helopeltis sp merupakan hama yang dapat menyebabkan kerugian produksi pada budidaya.
banyak pestisida kimia yang masih digunakan untuk mengendalikan hama ini, dan
dampaknya terhadap lingkungan mencakup hilangnya keanekaragaman hayati dan
dampaknya terhadap hama sasaran (Ryzaldi et al., 2021). Helopeltis sp merupakan salah
satu hama yang menyerang pucuk muda tanaman akasia dan eucalyptus yang menyebabkan
mati pucuk. Sekalipun serangan parah dapat menyebabkan pertumbuhan tanaman yang
lambat, biasanya tanaman akan tumbuh kembali. Kondisi yang mendukung kerusakan
diakibatkan oleh Helopeltis sp adalah kondisi yang lama dan kelembaban yang tinggi
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kemudian areal yang berbatasan dengan area konservasi biasanya mendapat serangan
Helopeltis sp lebih awal (Rosianty et al., 2024). Telur hama Helopeltis sp berwarna putih,
berbentuk lonjong, dan panjangnya sekitar 1,5 mm. Telurnya diletakkan di kulit buah, batang,
kuncup, tangkai daun, atau ranting. Lamanya tahap telur adalah antara enam dan tujuh hari,
dan Nimfa memiliki lima tahap. Tahap Nimfa berlangsung selama sepuluh hingga sebelas
hari. Tonjolan di punggung mulai terlihat pada tahap kedua. Imago dewasa berukuran 6-8
mm, dapat bertelur hingga 200 butir, dan berumur sekitar 57 hari. Helopeltis sp lebih suka
daerah dengan banyak warna. Serangan Helopeltis sp ditunjukkan dengan bercak bekas
tusukan berwarna cokelat tua di permukaan daun atau buah. Jika menyerang buah (+ 8 cm),
buah akan mengering dan mati, atau jika masih berkembang, permukaan daun atau buah
akan retak dan berkerut. Serangan terdapat pada ujung daun atau batang akan mengalami
kerutan, layu, dan mati (Yani Maryani, 2019). Adapun salah satu tindakan yang dilakukan
untuk mengatasi serangan hama Helopeltis sp yang menyerang tunas muda pada tanaman
Eucalyptus pellita, biasanya dilakukan penyemprotan menggunakan insektisida kimia. Pada
saat ini PT. Toba Pulp Lestari, TBK masih belum dapat mengatasi serangan hama Helopeltis
sp yang dikarenakan iklim/suhu di PT. Toba Pulp Lestari, TBK termasuk dingin yang membuat
hama Helopeltis sp cepat melakukan perkawinan. Dalam penelitian ini dilakukan
pengendalian hama Helopeltis sp dengan menggunakan bahan aktif yang belum pernah
digunakan perusahaan. Pada penelitian ini dilakukan pengujian berbagai jenis bahan aktif
insektisida untuk pengendalian hama Helopeltis sp (Dharma & Arya, 2024).Tujuan penelitian
ini adalah untuk mengetahui pengaruh berbagai jenis bahan aktif insektisida terhadap
mortalitas hama Helopeltis sp di laboratorium dengan menggunakan pucuk tanaman
Eucalyptus pellita sebagai umpan makanannya.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di laboratorium Research and Development PT. Toba Pulp
Lestari, Tbk pada tanggal 17 Juli-1 Agustus 2024. Alat-alat yang digunakan adalah Sprayer,
Reering box, Stoples, Sarung tangan, Masker, Alat suntik. Bahan- bahan yang digunakan
dalam penelitian adalah Pucuk tanaman Eucalyptus pellita, Bahan aktif Bifentrin, Beta siflutrin,
Sipermetrin, Klurfuazuron, Fenpropatrin, Lambda sihalotrin dan Hama Helopeltis sp. Setiap
aras dalam faktor perlakuan diulang sebanyak 3 kali. Setiap ulangan terdiri dari 10 sampel
hama Helopeltis sp. Total contoh yang dibutuhkan adalah 6x3x10=180 contoh uji. Parameter
yang diamati adalah menghitung kematian (mortalitas) hama Helopeltis sp setelah aplikasi
dengan berbagai jenis bahan aktif insektisida. Proses pengoleksian hama Helopeltis
dilakukan dilapangan dengan menangkap imago betina Helopeltis sp menggunakan tangan
kemudian dibawa ke laboratorium untun pengaplikasian, waktu yang diperlukan dalam
menggumpulkan sampel selama 2 minggu dan terkumpul sebanyak 180 sampel hama
Helopeltis sp. Konsentrasi semua perlakuan adalah 0,1% dibuat dengan cara 1ml
insektisida+999ml liter air = 1000ml (1liter). Proses pengaplikasian pada hama Helopeltis sp
dengan menyemprotkan pucuk tanaman Eucalyptus pellita menggunakan sprayer dan
masukkan ke dalam reering box kemudian memindahkan Helopeltis kedalam reering box
yang masing masing berisi 10 Helopeltis sp dengan 18 uji sehingga Helopeltis yang
dibutuhkan 180 ekor. Pengamatan dilakukan selama 12 jam di laboratorium untuk melihat
kematian (mortalitas) hama Helopeltis sp setiap 2 jam dihitung Perhitungan mortalitas
dilakukan untuk menghitung persentase kematian hama Helopeltis sp. Perhitungan rumus
yang digunakan untuk menghitung persentase kematian (mortalitas) sebagai berikut (Agustin
et al., 2025)
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a
M = ExlOO%

Keterangan :

M = mortalitas (%)

a = jumlah hama yang mati

b =jumlah hama yang diamati

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini adalah mortalitas hama Helopeltis sp setelah diaplikasikan di dalam
reering box menggunakan pucuk tanaman Eucalyptus pellita sebagai umpan/makanan dari
hama Helopeltis sp. Rata-rata kematian (mortalitas) hama Helopeltis sp di laboratorium
setelah di aplikasikan dengan berbagai jenis bahan aktif insektisida di sajikan pada tabel 1.

Tabel 1. Rata-rata Mortalitas Hama Helopeltis sp di Laboratorium

Waktu pengamatan (jam)

Jenis bahan aktif

2jam 4jam 6jam 8jam 10jam 12jam
Bifentrin 13,33 33,33 53,33 73,33 83,33 90,00
Beta siflutrin 30,00 56,67 73,33 83,33 93,33 100,00
Sipermetrin 0,00 10,00 16,67 16,67 23,33 33,33
Klurfuazuron 6,67 13,33 23,33 30,00 40,00 43,33
Fenpropatrin 6,67 10,00 16,67 26,67 43,33 53,33
(Control)
Lambda sihalotrin 36,67 60,00 76,67 90,00 100,00 100,00

Keterangan : waktu pengamatan adalah 12 jam setelah aplikasi insektisida

Pada tabel 1 menunjukkan rata-rata kematian (mortalitas) hama Helopeltis sp setelah
diaplikasikan dengan berbagai jenis bahan aktif insektisida dalam rentang waktu pengamatan
2 jam hingga 12 jam. Bahan aktif yang di uji adalah Bifentrin, Beta siflutrin, Sipermetrin,
Klurfuazuron, Fenpropatrin dan Lambda sihalotrin. Berikut data rata-rata mortalitas yang akan
di analisis di sajikan pada tabel 2.

Tabel 2. Rata-rata Mortalitas Hama Helopeltis sp Pada Akhir Pengamatan dengan waktu 12
jam setelah aplikasi (%)

Rata-rata
Jenis bahan aktif mortalitas
(%)

Bifentrin 90,00
Beta siflutrin 100,00
Sipermetrin 33,33
Klurfuazuron 43,33
Fenpropatrin 53,33
Lambda sihalotrin 100,00

696



Tabel rata-rata mortalitas hama Helopeltis sp pada akhir pengamatan pada 12 jam yang
telah disajikan pada tabel 2, kemudian akan di lakukan analisis menggunakan analisis varians
yang bertujuan untuk mengetahui jenis bahan aktif insektisida yang di uji berpengaruh nyata
atau tidak yang akan disajikan pada tabel 3.

Tabel 3 Analisis Varians Mortalitas Hama Helopeltis sp

Sumber Derajat Jumlah Kuadrat  F. hitung F. tabel F. tabel
variasi bebas kuadrat tengah 0,05 0,01
Perlakuan 5 13600,000 2720,000 3,627* 3,105 5,064
Error 12 9000,000 750,000

Total 17 22600,000

Keterangan = *= berbeda nyata pada taraf uji 5%

Berdasarkan hasil analisis varians rata rata mortalitas hama Helopeltis sp pada tabel 3,
menyatakan jenis bahan aktif insektisida memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
mortalitas hama Helopeltis sp yaitu f hitung 3,627 lebih besar dari f tabel 3,105 pada taraf uji
5%. Perbedaan signifikan tersebut menunjukkan efektivitas bahan aktif dalam menyebabkan
kematian hama bervariasi tergantung pada jenis bahan aktif insektisida yang digunakan.
Selanjutkan dilakukan uji lanjut menggunakan LSD dengan hasil yang akan disajikan pada
tabel 4.

Tabel 4. Uji LSD Pengaruh Perlakuan Terhadap Mortalitas Hama Helopeltis sp

Perlakuan Rerata Nilai LSD 5%
Bifentrin 90,00 bc
Beta siflutrin 100,00 ¢
Sipermetrin 33,33 a 48,72
Klurfuazuron 43,33 ab
Fenpropatrin 53,33 abc

Lambda sihalotrin 100,00 c
Keterangan : angka rata-rata yang diikuti huruf yang sama menunjukan tidak berbeda nyata
pada uji LSD 5%.
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Gambar 1. Persentase Mortalitas Hama Helopeltis sp Setelah Aplikasi Menggunakan
Berbagai Jenis Bahan Aktif.
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Berdasarkan data pada Tabel 1 dan Tabel 2, bahan aktif Beta siflutrin dan Lambda
sihalotrin adalah bahan aktif insektisida yang paling efektif dalam mengendalikan
hama Helopeltis sp, dengan mortalitas mencapai 100% pada akhir pengamatan yang
menunjukkan bahwa kedua bahan aktif tersebut memiliki racun yang tinggi terhadap hama
tersebut. Sebaliknya, bahan aktif Sipermetrin menunjukkan efektivitas terendah, dengan
mortalitas hanya 33,33% pada 12 jam. Hal ini mungkin disebabkan oleh resistensi hama
terhadap bahan aktif Sipermetrin atau rendahnya daya bunuh bahan aktif tersebut
terhadap Helopeltis sp (Baehaki et al., 2016). Menurut (Abati et al., 2023). bahan aktif Beta
siflutrin dikenal memiliki racun yang kuat yang mampu mengatasi hama meskipun dosis yang
digunakan sangat rendah. Bahan aktif Lambda sihalotrin mampu mengatasi serangan hama
dengan cepat yang menyerang tanaman dengan menggunakan dosis yang rendah, namun
penggunaan dosis yang melebihi batas prosedur pemakaian dapat mengakibatkan tanaman
menghitam dikarenakan efek samping dari racun tersebut (Drawana Pertiwi & Megasari,
2021). Hasil analisis varians pada Tabel 3 menunjukkan adanya perbedaan signifikan antar
perlakuan, yang mengindikasikan bahwa jenis bahan aktif insektisida berpengaruh nyata
terhadap mortalitas hama. Nilai F hitung yang lebih besar dari F tabel (3,627 > 3,105)
menunjukkan bahwa variasi mortalitas disebabkan oleh perbedaan perlakuan. Uji LSD pada
tabel 4 menunjukkan tentang perbedaan antar perlakuan. Bahan aktif Beta siflutrin dan
Lambda sihalotrin tidak berbeda nyata, menunjukkan bahwa kedua bahan aktif tersebut
memiliki efektivitas yang setara dalam mengendalikan hama. Sementara itu, bahan aktif
Sipermetrin secara signifikan lebih rendah efektivitasnya dibandingkan bahan aktif lainnya.
Bifentrin, Klurfuazuron, dan Fenpropatrin menunjukkan mortalitas yang berada di antara yang
tertinggi (Beta siflutrin dan Lambda sihalotrin) dan terendah (Sipermetrin).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat di simpulkan bahwa berbagai jenis bahan aktif
berpengaruh nyata terhadap mortalitas hama Helopeltis sp. Jenis bahan aktif Beta siflutrin
dan Lambda sihalotrin menghasilkan mortalitas hama Helopeltis sp yang lebih tinggi
dibandingkan dengan bahan aktif lainnya, yaitu sebesar 100% dalam waktu 12 jam.
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